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Daftar Pertanyaan (Istri) 

1. Sudah berapa lama anda menjalani perkawinan campuran? 

2. Apa yang membuat anda tertarik menikah dengan Pria asal Eropa? 

3. Bagaimana proses anda berkenalan dan bertemu dengan pasangan? 

4. Kendala seperti apa yang dihadapi pada awal memutuskan menikah 

dengan Pria asal Eropa? 

5. Indonesia khususnya Sulsel memiliki budaya dan adat istiadat yang 

kental, apakah ini sempat menyulitkan anda pada awal perkawinan 

dengan pasangan anda yang berasal dari wilayah yang berbeda 

budaya? 

6. Eropa dan Indonesia memiliki perbedaan yang sangat mencolok 

seperti dalam hal karakter dan kepribadian. Eropa dikenal disiplin dan 

mandiri, bertolak belakang dengan Indonesia yang tidak dapat 

dipungkiri terkadang “kurang” menghargai waktu. Bagaimana 

pengalaman anda pribadi? 

7. Eropa juga dikenal sebagai negara yang menganut sistem 

individualism yang mengutamakan individu, berbeda denganIndonesia 

yang menganut sistem kolektivitas yang mengutamakan kebersamaan 

(kelompok, misal kekerabatan/kekeluargaaan dll) bagaimana 

pengalaman dan pendapat anda tentang hal ini?  

8. Perbedaan lain yang bertolak belakang adalah budaya dan pola 

komunikasi. Eropa cenderung lebih terbuka (langsung pada pokok 

persoalan dalam pembicaraan) , sementara Indonesia lebih tertutup 

dalam hal berkomunikasi (dalam menyampaikan sesuatu lebih 

menyukai berbasa basi terlebih dahulu), bagaimana pengalaman anda 

dengan kondisi tersebut?  

9. Perbedaan-perbedaan seperti diatas karakter, sistem individualism 

dan kolektivisme serta pola komunikasi terbuka (to the point) dan 



 
 

 

tertutup (banyak basa-basi), apakah pernah menjadi bagian dari 

hambatan komunikasi antarbudaya dalam perkawinan anda? 

Khususnya di awal beradaptasi? 

10. Hambatan komunikasi yang pertama adalah hambatan fisik seperti 

suasana lingkungan saat berkomunikasi dan suara yang keras, bisa 

ceritakan pengalaman anda dengan pasangan? 

11. Hambatan komunikasi yang kedua adalah hambatan jarak, yaitu saat 

suami istri terhalang jarak sehingga mempengaruhi efektivitas 

komunikasi, apakah anda dan pasangan pernah mengalami dan 

bagaimana pengalaman anda? 

12. Hambatan komunikasi yang ketiga adalah hambatan psikologis, terkait 

dengan persepsi anda terhadap sesuatu yang berbeda dengan 

pasangan, bisa diceritakan pengalaman anda selama ini? 

13. Hambatan komunikasi yang keempat adalah hambatan sosiologis 

seperti perbedaan status sosial, perbedaan peran, tingkat pendidikan 

yang dapat mempengaruhi proses komunikasi, bagaimana 

pengalaman anda? 

14. Hambatan komunikasi yang kelima adalah hambatan antropologis 

seperti hambatan perbedaan budaya, adat istiadat, kebiasaan-

kebiasaan. Bagaimana pengalaman anda selama menjalani 

perkawinan campuran ini? 

15. Hambatan keenam adalah hambatan semantik, terkait dengan 

kesalahpahaman dalam penggunaan bahasa sehingga dapat 

menimbulkan kekeliriuan dalam pemahaman terhadap pesan yang 

disampaikan, bagaimana pengalaman anda? 

16. Bagaimana proses adaptasi pada awal perkawinan? 

17. Ada beberapa fase yang biasanya dilewati oleh pasangan kawin 

campur, yaitu  



 
 

 

- Fase pertama, optimistic, euphoria, penuh kegembiraan 

menyambut budaya baru. 

- Fase kedua, masalah  budaya, ketika lingkungan mulai 

berkembang, mengalami kesulitan bahasa dan sistem baru. 

Terkadang muncul rasa kecewa, bingung atau ketidakpuasan 

dengan lingkungan atau budaya baru di sekitarnya. 

- Fase ketiga, recovery, mulai bertahap melakukan penyesuaian dan 

perubahan dengan budaya baru. 

- Fase keempat, penyesuaian, sudah mengerti elemen kunci budaya 

barunya seperti nilai-nilai, pola komunikasi dll sehingga sudah 

dapat menikmati budaya barunya.   

Bisa anda ceritakan pengalaman anda melalui beberapa fase 

diatas? 

18. Diantara semua fase adaptasi diatas, fase mana yang menurut anda 

paling berat? 

19. Siapa diantara anda berdua yang berusaha melakukan adaptasi 

terlebih dahulu? 

20. Bagaimana anda menyikapi warisan budaya pasangan anda? 

21. Bagaimana sikap anda dengan budaya pasangan anda yang 

bertentangan dengan budaya asal anda? 

- Keyakinan  

- Nilai- nilai 

- Kebiasaan – kebiasaan 

- Pola pengasuhan anak dll 

22. Apa yang ada lakukan saat menghadapi perbedaan budaya yang 

bertolak belakang? Siapa yang mengalah? 

23. Perbedaan dalam hal apa saja yang anda temukan dan rasakan dalam 

perkawinan dengan pasangan anda? 



 
 

 

- Misalnya Kebiasaan sehari-hari ( waktu, jenis dan cara makan, pola 

jam tidur, pola bersantai dll) 

24. Apa yang anda lakukan dan pasangan dalam mengatasi hambatan 

komunikasi antarbudaya dalam hubungan perkawinan? 

25. Sejauh mana perbedaan dan hambatan budaya dengan pasangan 

mempengaruhi hubungan dalam perkawinan? 

26. Konflik apa yang pernah muncul selama anda menikah dengan 

pasangan? 

27. Kapan konflik pertama kali muncul? 

- Awal perkawinan, contoh konflik yang terjadi? 

- Usia perkawinan tahun ke berapa? Contoh konflik? 

28. Apa saja yang menjadi pemicu konflik yang terjadi dalam perkawinan 

anda?  

29. Sejauh mana konflik tersebut menjadi hambatan dalam perkawinan 

anda dan pasangan? 

30. Bagaimana cara anda melakukan manajemen komunikasi agar tidak 

terjadi konflik dan perkawinan tetap berjalan harmonis? 

31. Saat konflik terjadi, bagaimana cara anda melakukan manajemen 

komunikasi antarbudaya dengan pasangan untuk menyelesaikan 

persoalan? 

- Berdiam diri 

- Menghindar 

- Mengalah dan kompromi 

- Mengupayakan pendapatnya yang menang  

32. Pola komunikasi seperti apa yang anda terapkan dan pasangan 

sebagai bentuk manajemen komunikasi dalam perkawinan? (Misal 

berdiskusi, berbicara dari hati ke  hati dan lain-lain) 

33. Apa strategi anda dan pasangan dalam melakukan manajemen 

komunikasi agar hubungan perkawinan tetap harmonis? 



 
 

 

34. Apakah ada model strategis khusus (misalnya cara unik yang 

disepakati dan hanya anda dan pasangan yang melakukan)  sebagai 

bentuk manajemen komunikasi antarbudaya sehingga dapat 

menghindari konflik perkawinan?  

35. Apakah hambatan-hambatan terjadi selama ini, menguatkan 

hubungan perkawinan atau sebaliknya justru melemahkan komitmen 

hidup bersama? 

36. Sejauh mana manajemen komunikasi yang anda lakukan dengan 

pasangan selama ini mampu membuat perkawinan anda menjadi lebih 

harmonis? 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 

Daftar Pertanyaan (Suami) 

1. How long have you been in a mixed marriage? 

2. Whats makes you interested in marriying an Indonesian woman? 

3. How did your first meeting with your wife? 

4. What problems do you have when you marry an Indonesian woman? 

5. Indonesia, especially South Sulawesi or Makassar has a strong 

culture, does this make it difficult for you at the beginning of your 

marriage with your wife? 

6. Europe and Indonesia have  strong different such as character and 

personality. Europe is known to be disciplined and independent, very 

different from Indonesia, which does not respect time and not 

independent. How was your experience with your wife? 

7. Europe is also known as an individualist system which is very different 

from Indonesia, which adopts a collectivity system that likes 

togetherness and kinship. What is your opinion and experience about 

this? 

8. European people are more open when conveying something, very 

different from Indonesian people who are more closed in terms of 

communicating. What is your opinions and experiences with your wife? 

Has this ever been a problem in your marriage? 

9. Differences such as character, individualism and collectivism systems, 

open and closed  communication patterns, have they ever been part of 

barriers to intercultural communication in your marriage? Especially at 

the beginning to adapt? 

10. The first communication barrier is physical barriers such as the 

environment when communicating that is not supportive and loud 

voices that maybe one partner is not used to, you can share your 

experience with your wife? 



 
 

 

11. The second communication barrier is distance barrier which can affect 

communication effectiveness. Have you ever experienced with your 

wife? For example LDR. 

12. The third communication barrier is a psychological barrier related to 

your perception of something different from that your wife. Can you tell 

us about your experience during your marriage with your wife? 

13. The fourth communication barrier is sociological barriers such as 

differences in social status, differences in roles, level of education that 

can affect rhe communication process. How is your experience with 

your wife? 

14. The fifth barrier to communication is anthropological barriers such as 

cultural differences, there are customs and habits. How did you 

experience during this mixed marriage? 

15. The sixth barrier is the semantic barrier related to the use of language 

that causes misunderstanding or different understanding of the 

message conveyed. How was your experience about this? 

16. How was your adaptation process at the beginning of mixed marriage? 

17. There are several phases that mixed married couples usually go 

through, namely: 

- The first phase, feeling optimisctic, euphoric, full of joy in 

welcoming a new culture. 

- The second phase, begins to face cultural problems, when the 

environment begins to develop and experience diffilucties with new 

languages and systems. Sometimes a feeling of disappointment, 

confusion,or dissatisfaction with the new environment or culture 

around you 

- The third phase, recovery, began to gradually make adjustments 

and changes to the new culture 



 
 

 

- The fourth phase, adjustment, has understood the key elements of 

the new culture such as the values of communication patterns and 

others so that they can enjoy the new enjoy. 

Can you tell your experience through the phases above? 

18. Which adaptation phase do you think is the most difficult? 

19. Who did the adaptation first between you and your wife? 

20. How you respond to your wife‟s cultural heritage? 

21. How do you behave with your wife‟s culture that contradicts your home 

culture such as beliefs, values, habits and parenting patterns? 

22. What do you do when you face conflicting culture, who gave in a lot? 

23. The difference what you find and feel in your marriage with your wife? 

For example daily habits such as thypes of food,sleeping hours and so 

on.. 

24. What do you do to overcome the intercultural communication barriers 

in your marriage? 

25. How do cultural differences and barriers with your wife affect  the 

marital relationship? 

26. What conflicts have arisen during your marriage with your spouse? 

27. When did the conflict first arise? 

28. Whatever triggers the conflict that occurs in your marriage? 

29. The extent to which the conflict becomes an obstacle in your marriage 

with your wife? 

30. How do you do communication management so that conflicts do not 

occur and the marriage remains harmonic? 

31.  When  conflict occurs, how do you manage intercultural 

communication with your wife to solve problems? 

- Silence 

- Dodge/avoid 

- Relent and compromise 



 
 

 

- Trying to win his opinion 

32. What kind of communication pattern you apply and your wife as a form 

of communication management in marriage? 

For example : discussion, speak heart to heart with wife and others  

33. Whats your strategy and your wife in managing communication so that 

the marriage remains harmonic? 

34. Is there a special and unique strategic model for you and your wife as 

a form of intercultural communication communication management so 

as to avoid marital conflict? 

35. Whether the obstacles that have occurred so far have strengthened 

the marital relationship or on the contrary, have weakened the 

commitment to live together? 

36. The extend to which the communication management you have done 

with your wife has been able to make your marriage more harmonic? 

 


